
 

 

1 

 

KUALITAS BUKU SUPLEMEN MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 

KELAS XII SMA/ SMK 

 

Fitri Itut Rahayu; Yakub Nasucha 

Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas 

Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

 Abstrak 

Tujuan penelitian ini yaitu (1)mendeskripsikan kualitas buku siswa bahasa Indonesia 

terbitan YW sebagai buku suplemen Bahasa Indonesia Kelas XII SMA/ SMK di SMK 

Negeri 2 Wonogiri ditinjau dari aspek kandungan materi. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif, sedangkan objek adalah substansi dan konten kebahasaan buku 

suplemen bahasa Indonesia kelas XII SMA/ SMK Terbitan YW. Data pada penelitian ini 

yaitu berupa kata, frasa, isi, grafika dalam buku suplemen BSBI terbitan YW yang 

bersumber pada bab-bab pada buku tersebut. Metode dalam pengumpulan data ini adalah 

metode simak dengan teknik baca dan tulis, teknik sadap, teknik cakap, dan dokumentasi. 

Untuk validitas data menggunkan triangulasi sumber dan untuk Teknik analisis data yaitu 

menggunakan analisis konten (isi). Berdasarkan analisis kualitas sesuai dengan instrumen 

untuk menguji kualitas buku suplemen, dapat dinyatakan: (1) Buku suplemen bahasa 

Indonesia terbitan YW memiliki persentase kualitas isi/ materi BSBI Kelas XII terbitan 

YW yaitu 81,96 %. Persentase tersebut masuk dalam kategori sangat layak, ditunjang 

dengan wawancara dengan pendidik, dan angket peserta didik. Persentase tersebut masuk 

dalam kategori sangat layak, ditunjang dengan wawancara dengan pendidik, dan angket 

peserta didik. 

Kata Kunci: buku suplemen, kualitas, kurikulum 

Abstract 

The aims of this study were to describe the quality of YW's Indonesian language student 

books as supplementary books for Class XII Indonesian SMA/Vocational school at SMK 

Negeri 2 Wonogiri in terms of material content. This type of research is descriptive 

qualitative, while the object is the substance and linguistic content of Indonesian language 

supplement books for class XII SMA/SMK, published by YW. The data in this study are 

in the form of words, phrases, content, graphics in the BSBI supplement book published 

by YW which originates from the chapters in the book. The method of collecting this data 

is the listening method with reading and writing techniques, tapping techniques, proficient 

techniques, and documentation. For data validity using source triangulation and for data 

analysis techniques, namely using content analysis. Based on the quality analysis 

according to the instrument for testing the quality of the supplementary book, it can be 

stated: (1) The Indonesian language supplement book published by YW has a percentage 

of the quality of the contents/material of BSBI Class XII published by YW, namely 

81.96%. This percentage is in the very decent category, supported by interviews with 

educators and student questionnaires. This percentage is in the very decent category, 

supported by interviews with educators and student questionnaires. 

Keywords: supplement book, quality, curriculum  
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1. PENDAHULUAN  

Buku teks suplemen atau buku pendamping pada masa ini menjadi sebuah kebutuhan. 

Dewasa ini banyak beredar buku suplemen di pasaran. Secara nyata, buku-buku suplemen 

sangat membantu peserta didik dan pendidik dalam interaksi belajar, baik di kelas maupun di 

luar  kelas. Agar dapat melaksanakan tugas secara optimal dalam pencapaian Kompetensi 

Dasar , buku teks tentulah harus berkualitas tinggi. Kemandirian peserta didik dalam belajar 

dapat tercipta salah satunya karena bantuan buku teks, baik buku teks utama maupun 

pendamping. (Puskurbuk, 2012). Dapat dinyatakan bahwa peserta didik akan mampu 

memandirikan diri dalam mengakses bahan pembelajaran tanpa bantuan pendidik 

sepenuhnya. Namun masih ditemukan berbagai kelemahan pada buku suplemen yang 

beredar. Peneliti termotivasi meneliti buku suplemen dengan kegiatan utama difokuskan pada 

bidang analisis kualitas buku suplemen bahasa Indonesia untuk kelas XII SMA/ SMK di 

SMK Negeri 2 Wonogiri, dalam hal ini adalah buku siswa bahasa Indonesia terbitan YW. 

Berdasarkan penjelasan yang tertera di atas menunjukkan ada fenomena yang dapat dijadikan 

sebagai bahan penelitian. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul : “Kualitas Buku Suplemen Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia 

Kelas XII SMA/ SMK” 

 Textbook bersinonim dengan buku pelajaran (Wojowasito (2008). Tarigan (2020) 

menyatakan bahwa buku teks sebagai buku yang berisi bahan pembelajaran tentunya telah 

diproduksi dan disesuaikan dengan standar  buku pelajaran dan ditulis oleh ahli di bidangnya 

untuk tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.  Lange (dalam Tarigan, 2009) menyatakan 

bahwa terdapat dua macam buku teks yaitu jenis utama dan teks suplemen. Buku utama 

adalah buku teks yang diterbitkan oleh Kemendiknas sedangkan buku teks suplemen adalah 

buku teks ditulis oleh pihak swasta. (Sitepu 2012). Ditinjau dari pendapat dan kajian di atas, 

buku teks yang dikaji dalam penelitian ini adalah buku suplemen. 

Baik buku utama, maupun suplemen memiliki fungsi penting bagi pembelajaran, baik 

pembelajar maupun pendidik (pengajar). Mengingat tingkat kepentingan yang tinggi, buku 

teks hendaknya senantiasa mendapatkan evaluasi agar mampu memberikan pegangan yang 

utama.  

  Kelompok pembelajar yang menggunakan buku teks kategori baik cenderung meraih 

hasil pembelajaran yang lebih tinggi bila disandingkan dengan peserta didik yang 

menggunakan buku dengan kategori cukup. Sesuai PP Republik Indonesia No. 75 tahun 

2019, buku teks utama dan buku teks suplemen memiliki satu perbedaan utama, yaitu buku 
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teks utama wajib digunakan dalam pembelajaran sebagai pegangan utama, sedangkan buku 

teks suplemen tidak. Buku teks suplemen bersifat opsional sehingga pendidik perlu memilah 

serta memilih buku teks suplemen yang dianggap paling sesuai dalam pembelajaran.   

Buku teks suplemen sebagai buku tidak wajib, memerlukan analisis kualitas yang dituangkan 

dalam penelitian-penelitian. Pendidik memerlukan acuan atas kualitas yang ada pada buku 

agar mampu memilih dan memilah buku yang akan dijadikan buku suplemen bagi peserta 

didik di sekolah. Jika tidak layak, tentunya buku tersebut tidak perlu dipilih untuk digunakan 

sebagai buku pendamping. Ditinjau dari kenyataan di atas, penelitian terkait kualitas buku 

teks sangat diperlukan.  Acuan kualitas buku teks suplemen disesuaikan dengan  PP  tentang  

Peraturan  Pelaksanaan  UU  nomor  3  tahun  2017  tentang sistem perbukuan. 

  Saat ini sangat banyak buku pelajaran bahasa Indonesia khususnya buku teks 

pelajaran bahasa Indonesia yang merupakan buku suplemen bagi para pendidik dan peserta 

didik yang beredar di pasaran. Penerbit yang berjumlah tidak sedikit dengan penulis yang 

sangat banyak, memungkinkan banyaknya buku suplemen yang beredar. Hal ini tentu 

membutuhkan kajian mendalam atas analisis kualitas buku. Akan dimungkinkan terjadi 

banyak perbedaan bahasa maupun materi pembelajaran yang bisa memengaruhi pemahaman 

peserta didik. 

  Menurut Harjasujana dan Mulyati (1997:105), seorang pendidik hendaknya mampu 

memilih buku teks yang layak untuk peserta didik yang dibimbingnya. Hal ini tidak bisa 

ditinggalkan terutama bagi pendidik bahasa Indonesia. Selain itu, buku teks memiliki tugas 

penting yaitu sebagai sarana mencerdaskan generasi muda. Dari pendapat ini dapat 

dinyatakan bahwa evaluasi berkaitan dengan buku teks adalah sangat tinggi.  

2. METODE  

Desain penelitian ini berupa penelitian deskriptif kualitatif bermetode analisis konten. Data 

dalam buku suplemen dikumpulkan sehingga dapat dihasilkan olah data atas temuan tersebut. 

Data bersumber dari dokumentasi, hasil wawancara, dan angket. Hasil analisis data primer 

disandingkan dengan data sekunder. Keabsahan data digunakan triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber  akan menjawab kualitas buku suplemen Bahasa Indonesia kelas XII 

SMA/ SMK di SMK Negeri 2 Wonogiri dalam aspek kandungan materi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Deskripsi Buku Pelajaran Bahasa Indonesia yang Diteliti 

Bab ini memaparkan hasil penelitian berupa data yang akan dibahas ditinjau dari kualitas isi/ 

materi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan buku suplemen yang digunakan di SMKN 2 
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Wonogiri, dalam hal ini adalah buku siswa bahasa Indonesia untuk kelas XII SMA/ MA 

DAN SMK/ MAK terbitan Yrama Widya. Hasil penelitian adalah data primer dan data 

skunder yang dibahas dengan hasil akhir pembahasan setelah dilakukan triangulasi sumber. 

Buku yang digunakan adalah buku untuk Kelas XII dengan detail identitas sebagai berikut: 

Judul buku  :Buku Siswa Bahasa Indonesia kelas XII SMA-

MA/SMK-MAK 

Penulis     : Yadi Mulyadi 

Tahun Terbit  : 2021 

Spesfikasi Penerbit : Yrama Widya  

ISBN     : 978-623-205-475-2  

Tebal     : 272 Halaman  

Ukuran    : 19 x 27 cm  

Jenis Cetakan    : Kertas HVS, Full Color 

3.2 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dari buku tersebut ditinjau dari kelayakan materi adalah sebagai berikut: 

Hasil analisis yang dilakukan oleh penulis pada kualitas aspek pertama yaitu kualitas isi/ 

materi, yang terdiri atas kesesuaian uraian materi dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar, keakuratan materi, materi pendukung, adalah sebagai berikut: 

3.2.1 Kelayakan Materi/ Isi 

Tabel 1. Data analisis kualitas dalam bab-bab buku ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab 1: Menulis Surat Lamaran Pekerjaan  

Komponen Indikator 
Skor 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian      

materi dengan 

KI/KD 

Kelengkapan materi    √ 

Keluasan materi    √ 

Kedalaman materi    √ 

2. Keakuratan 

Materi 

Akurasi konsep dan 

definisi 

  √  

Akurasi prinsip   √  

Akurasi prosedur   √  

Akurasi contoh, fakta,   √  
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dan 

ilustrasi 

Akurasi soal   √  

3. Materi 

pendukung 

pembelajaran 

Keterkinian fitur, contoh, 

dan rujukan 

  √  

Penalaran    √ 

Pemecahan masalah    √ 

Komunikasi   √  

Penerapan   √  

Kemenarikan materi   √  

Mendorong untuk

 mencari 

informasi lebih jauh 

   √ 

Materi pengayaan   √  

Jumlah skor= 54  

Jumlah skor maksimal = 64 

Persentase kelayakan : (Skor Jawaban /Skor maksimal) x 100% =  84,37 % 

Catatan : 

Kesesuaian uraian materi dengan SK/ KD 

Peta konsep satu bab, sangat lengkap memuat detail dari Kompetensi Dasar yang 

ada pada bab ini. 

3.2.2 Kesesuaian      materi dengan KI/KD  

KD (Kompetensi Dasar) yang digunakan adalah sejumlah KD yang berada di Kurikulum 

2013 

Kompetensi Dasar pada Bab 1 adalah: 

1.1. Mengidentifikasi Isi dan Sistematika Surat Lamaran Pekerjaan 

4.1. Menyajikan Simpulan Isi dan Sistematika Surat Lamaran Pekerjaan 

3.2. Mengidentifikasi unsur kebahasaan Surat lamaran pekerjaan 

4.2. Menyusun Surat Lamaran Pekerjaan 

Kesesuaian materi dengan KI/ KD dapat dijabarkan pada indikator berikut:  

1. Kelengkapan Materi 

1.2 Materi dalam bab ini cukup lengkap, dapat dicermati dari KD  

3.1. Mengidentifikasi Isi dan Sistematika Surat Lamaran Pekerjaan. Dalam materi ini terdapat 
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contoh surat lamaran pekerjaan, submateri Mengidentifikasi isi surat lamaran pekerjaan, 

Pernyataan Umum, (Tesis), Argumentasi, Penegasan ulang, dengan Aktivitas Siswa 1: 

mengidentifikasi Isi Surat Lamaran Pekerjaan, Aktivitas Siswa 2: Mengidentifikasi Surat 

Lamaran Pekerjaan. (BSBI, 2021: 3-7). Kemudian KD 4.1. Menyajikan Simpulan Isi dan 

Sistematika Surat Lamaran Pekerjaan terdiri dari: submateri unsur-unsur dalam surat 

lamaran pekerjaan, contoh surat lamaran pekerjaan, aktivitas siswa 3: Menyimpulkan unsur 

dan sistematika surat lamaran pekerjaan, dan aktivitas siswa 4: Menyajikan simpulan isi dan 

sistematika surat lamaran pekerjaan. (BSBI, 2021: 7-12). 

Kompetensi Dasar 3.2. Mengidentifikasi Unsur Kebahasaan surat Lamaran Pekerjaan terdiri 

dari submateri aspek kebahasaan surat lamaran pekerjaan, aplikasi dalam surat lamaran 

pekerjaan, dilengkapi aktivitas siswa 5: Mengidentifikasi kaidah kebahasaan surat lamaran 

pekerjaandan Aktivitas Siswa 6: Penugasan. (BSBI, 2021: 13-18). Kompetensi Dasar 4.2. 

Menyusun surat lamaran pekerjaan terdiri dari submateri langkah-langkah Menyusun surat 

lamaran pekerjaan, dilengkapi lowongan pekerjaan sebagai dasar Menyusun surat lamaran 

pekerjaan berdasarkan iklan, Aktivitas siswa 8: Mencermati hasil penulisan surat lamaran 

pekerjaan, dan Aktivitas Siswa 9: Penugasan. (BSBI, 2021: 18-20). Seluruh materi di bab ini 

ditutup dengan Menyusun Laporan Hasil Membaca Buku sebagai pengayaan, Tugas Proyek, 

Tugas Portofolio, Rangkuman, Refleksi, dan Evaluasi.  

3.2.3 Keluasan Materi 

Keluasan materi pada bab ini seimbang dengan cakupan materi yang ada pada empat 

Kompetensi Dasar.  

Kompetensi Dasar 3.1. Mengidentifikasi Isi dan Sistematika Surat Lamaran Pekerjaan 

memiliki cakupan keluasan materi: contoh surat lamaran pekerjaan, submateri 

Mengidentifikasi isi surat lamaran pekerjaan, Pernyataan Umum, (Tesis), Argumentasi, 

Penegasan ulang, dengan Aktivitas Siswa 1: mengidentifikasi Isi Surat Lamaran Pekerjaan, 

Aktivitas Siswa 2: Mengidentifikasi Surat Lamaran Pekerjaan. (BSBI, 2021: 3-7).  

Kemudian KD 4.1. memiliki keluasan materi yang dimulai dari Mnyajikan Simpulan Isi dan 

Sistematika Surat Lamaran Pekerjaan terdiri dari: submateri unsur-unsur dalam surat 

lamaran pekerjaan, contoh surat lamaran pekerjaan, aktivitas siswa 3: Menyimpulkan 

unsur dan sistematika surat lamaran pekerjaan, dan aktivitas siswa 4: Menyajikan simpulan 

isi dan sistematika surat lamaran pekerjaan. (BSBI, 2021: 7-12). 

Kompetensi Dasar 3.2. Mengidentifikasi Unsur Kebahasaan surat Lamaran Pekerjaan 

memiliki keluasan materi yang terdiri dari submateri aspek kebahasaan surat lamaran 
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pekerjaan, aplikasi dalam surat lamaran pekerjaan, dilengkapi aktivitas siswa 5: 

Mengidentifikasi kaidah kebahasaan surat lamaran pekerjaandan Aktivitas Siswa 6: 

Penugasan. (BSBI, 2021: 13-18).  

Yang terakhir adalah Kompetensi Dasar 4.2. Menyusun surat lamaran pekerjaan memiliki 

cakupan luas materi yang terdiri dari submateri langkah-langkah Menyusun surat lamaran 

pekerjaan, dilengkapi lowongan pekerjaan sebagai dasar Menyusun surat lamaran 

pekerjaan berdasarkan iklan, Aktivitas siswa 8: Mencermati hasil penulisan surat lamaran 

pekerjaan, dan Aktivitas Siswa 9: Penugasan. (BSBI, 2021: 18-20).  

Seluruh materi di bab ini ditutup dengan Menyusun Laporan Hasil Membaca Buku sebagai 

pengayaan, Tugas Proyek, Tugas Portofolio, Rangkuman, Refleksi, dan Evaluasi.  

3.2.4 Kedalaman Materi 

Kedalaman materi pada bab ini telah terpenuhi dengan baik. Hal ini dapat dicermati dari 

Kompetensi Dasar 3.1. Mengidentifikasi Isi dan Sistematika Surat Lamaran Pekerjaan 

memiliki cakupan keluasan materi: contoh surat lamaran pekerjaan, submateri 

Mengidentifikasi isi surat lamaran pekerjaan, Pernyataan Umum, (Tesis), Argumentasi, 

Penegasan ulang, dengan Aktivitas Siswa 1: mengidentifikasi Isi Surat Lamaran Pekerjaan, 

Aktivitas Siswa 2: Mengidentifikasi Surat Lamaran Pekerjaan. (BSBI, 2021: 3-7) 

mengindikasikan kedalaman materi yang memadai.  

Kemudian KD 4.1. memiliki kedalaman materi yang dimulai dari Menyajikan Simpulan Isi 

dan Sistematika Surat Lamaran Pekerjaan terdiri dari: submateri unsur-unsur dalam surat 

lamaran pekerjaan, contoh surat lamaran pekerjaan, aktivitas siswa 3: Menyimpulkan 

unsur dan sistematika surat lamaran pekerjaan, dan aktivitas siswa 4: Menyajikan simpulan 

isi dan sistematika surat lamaran pekerjaan. (BSBI, 2021: 7-12). 

Kompetensi Dasar 3.2. Mengidentifikasi Unsur Kebahasaan surat Lamaran Pekerjaan terdiri 

dari submateri aspek kebahasaan surat lamaran pekerjaan, aplikasi dalam surat lamaran 

pekerjaan, dilengkapi aktivitas siswa 5: Mengidentifikasi kaidah kebahasaan surat lamaran 

pekerjaandan Aktivitas Siswa 6: Penugasan. (BSBI, 2021: 13-18). Kompetensi Dasar 4.2. 

Menyusun surat lamaran pekerjaan terdiri dari submateri langkah-langkah Menyusun surat 

lamaran pekerjaan, dilengkapi lowongan pekerjaan sebagai dasar Menyusun surat lamaran 

pekerjaan berdasarkan iklan, Aktivitas siswa 8: Mencermati hasil penulisan surat lamaran 

pekerjaan, dan Aktivitas Siswa 9: Penugasan. (BSBI, 2021: 18-20). Dari uraian submateri di 

atas dapat dinyatakan bahwa kedalaman materi pada bab ini sudah baik.  
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3.2.5 Keakuratan              Materi 

a. Akurasi konsep dan definisi 

Indikator pada keakuratan materi ini yaitu:  

1). Materi harus disajikan secara akurat untuk menghindari salah pemikiran konsep oleh 

siswa,  

2). Konsep dan definisi dalam materi buku teks harus dirumuskan secara tepat.  

Dalam bab “Menulis Surat Lamaran Pekerjaan” ini definisi secara tersurat mengenai materi 

dituliskan, dan penjelasan atas materi didasarkan pada uraian untuk menjelaskan konsep. 

Dapat dicermati dari contoh berikut:  

Definisi: 

Apa yang dapat Anda ungkapkan mengenai surat lamaran pekerjaan? Surat lamaran 

pekerjaan merupakan bentuk promosi diri si pelamar kepada instansi penerima kerja. 

(BSBI, 2021:4)  

Konsep: 

Pengategorian surat lamaran pekerjaan sebagai teks eksposisi berkaitan dengan tujuan 

surat lamaran pekerjaan, yakni permohonan seseorang (pelamar pekerjaan) kepada 

pimpinan instansi atau Lembaga sebagai penyedia pekerjaan untuk diterima sebagai 

karyawan atau pegawai di instansi tersebut. (BSBI, 2021:5). 

Terdapat keseimbangan antara definisi secara eksplisit dan konsep yang disajikan dalam bab 

ini.  

b. Akurasi prinsip 

Indikator keakuratan prinsip, yaitu:  

1). Prinsip adalah salah satu aspek yang dipakai untuk merumuskan teori, 

2). Prinsip-prinsip yang dituliskan dalam buku teks diredaksikan secara akurat supaya siswa 

mudah memahami tanpa timbul multitafsir. Prinsip dapat diartikan sebagai pola materi yang 

mengembangkan hubungan antara beberapa konsep yang digunakan buku teks tersebut. Pola 

atau skema materi ini harus secara konsisten disajikan pada bab-bab selanjutnya. Dalam bab 

ini mengikuti pola/ skema yang akurat karena sesuai dengan urutan pemikiran dan penalaran 

dari materi menuju aplikasi serta evaluasi, dan disajikan pada semua bab secara sama persis. 

Dapat dikatakan bahwa keakuratan prinsip tercapai dengan baik, apalagi konsistensi skema 

selalu dilakukan secara konsisten. Dalam bab ini, yaitu: 

Judul  

Pendahuluan (Pengantar menuju Materi), Peta Konsep, kata kunci, Materi, Aktivitas Siswa 
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Individual, Aktivitas Siswa Kelompok, Tugas Proyek, Tugas Portofolio, Rangkuman, Refleksi, 

dan Evaluasi. (BSBI kelas XII, 2021: 1-26). 

b. Akurasi prosedur 

Indikator keakuratan prosedur,  

1). Prosedur tahapan yang harus dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, 

2). Prosedur harus ditulis secara akurat agar siswa tak mengulang kesalahan secara terpola. 

Prosedur sebagai langkah-langkah yang ditulis dalam materi pembelajaran yang harus 

dilakukan siswa.  

Keakuratan prosedur dalam bab ini dapat dicermati salah satunya pada: 

Aktivitas Siswa 2: Mengidentifikasi Surat Lamaran Pekerjaan 

1). Carilah surat lamaran pekerjaan dari berbagai sumber, baik sumber daring maupun buku 

referensi lainnya. 

2). Identifikasi isi surat lamaran pekerjaan tersebut, mulai dari pengajuan lamaran promosi 

diri yang disampaikan, dan penggunaan bahasa impresif oleh penulis.  

3). Lakukan identifikasi juga terhadap struktur surat tersebut, mulai dari pernyataan umum 

(tesis), argumentasi, dan penegasan ulang.  

4). Diskusikanlah hasil temuan masing-masing anggota kelompok. Buatlah simpulannya 

secara lengkap. 

5). Presentasikanlah hasil simpulan kelompok Anda di depan kelas. Setelah presentasi 

selesai, buatlah simpulan umum mengenai isi dan sistematika surat lamaran pekerjaan 

tersebut dari dua jenis surat yang Anda temukan. 

(BSBI Kelas XII, 2021:7) 

Selain contoh di atas ada beberapa prosedur yang ditulis pada bab ini yaitu: 

Aktivitas Siswa 3: Menyajikan simpulan Isi dan Sistematika Surat Lamaran Pekerjaan (BSBI 

Kelas XII, 2021:12) 

Aktivitas Siswa 5: Mengidentifikasi Kaidah Kebahasaan Surat Lamaran Pekerjaan (BSBI 

Kelas XII, 2021:15-17) 

Aktivitas Siswa 8: Mencermati Hasil Penulisan Surat Lamaran Pekerjaan (BSBI Kelas XII, 

2021:20). 

Aktivitas Siswa 10: Membuat Laporan Hasil Hasil Membaca Buku Nonfiksi dan Fiksi (BSBI 

Kelas XII, 2021:21). 

c. Akurasi contoh, fakta, dan ilustrasi 

Akurasi contoh artinya ketepatan dalam memberikan contoh aplikatif sesuai dengan materi 
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yang dituliskan.  

Akurasi fakta artinya adalah ketepatan saat memberikan fakta (kenyataan) terkait materi 

buku teks. 

Akurasi ilustrasi artinya ketepatan dalam memberikan ilustrasi (gambaran, contoh, dan 

bandingan). 

Akurasi contoh, fakta, dan ilustrasi pada bab ini salah satunya ada pada contoh surat 

lamaran pekerjaan: 

Jakarta, 8 Januari 2017 

Hal  : Lamaran Pekerjaan 

Lampiran :Satu Berkas 

 

Kepada Yth., 

Manajer Sumber Daya Manusia 

PT Gilland Ganesha 

Jl. Raya Kebon Durian No. 11 

Jakarta Timur 

 

Dengan Hormat, 

Sesuai dengan penawaran lowongan pekerjaan dari PT Gilland Ganesha, yang dimuat di 

Harian Kompas tanggal 6 Januari , saya mengajukan diri untuk bergabung ke dalam Tim 

Marketing di PT Gilland Ganesha. Adapun data singkat saya adalah: … . 

(BSBI Kelas XII, 2021:3-4). 

Contoh juga dapat dicermati pada: 

 Aktivitas Siswa 3: Menyimpulkan Unsur dan Sistematika Surat Lamaran Pekerjaan pada 

nomor 1.  

(BSBI Kelas XII, 2021:11). 

Aktivitas Siswa 5: Mengidentifikasi Kaidah Kebahasaan Surat Lamaran Pekerjaan pada 

Nomor 2.  

(BSBI Kelas XII, 2021:15-16). 

d. Akurasi soal 

Sebagai pengukur keterserapan pemahaman materi dibutuhkan soal yang memiliki tingkat 

akurasi tinggi, yaitu soal yang tepat sasaran untuk mencapai indikator KD yang dimaksud.  

Akurasi soal dalam bab ini tampak pada salah satunya: Untuk mengukur ketercapaian 
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Kompetensi Dasar 3.1 Mengidentifikasi Isi dan Sistematika Surat Lamaran Pekerjaan, 

digunakan soal: 

Jelaskan unsur-unsur dan sistematika surat lamaran pekerjaan! (BSBI Kelas XII, 2021:26) 

3.3 Materi Pendukung Pembelajaran 

3.3.1 Keterkinian fitur, contoh, dan rujukan 

Adalah keaktualan fitur, contoh, dan rujukan yang dijadikan pendukung pembelajaran.  

Keterkinian fitur, contoh, dan rujukan pada bab ini dapat dicermati salah satunya adalah 

pada: 

Aktivitas Siswa 7: Menulis Surat Lamaran Pekerjaan 

Sebagai contoh gambar pada submateri ini diberikan contoh lowongan pekerjaan yang 

bersumber dari alamat dalam jaringan: 

http://dinamikamitra.com/fileimg/images/brosur%20lotte 

3.3.2 Penalaran 

Adalah tingkat kelogisan bahan pembelajaran pada buku yang dikaji. Metode yang memiliki 

peluang untuk dianggap tepat dalam memberikan treatment kepada peserta didik ini yaitu 

dengan adanya salah satu cara yang tepat untuk melatih penalaran siswa adalah dengan 

jabaran penjelasan, contoh aplikatif, tugas, pertanyaan atau soal latihan sesuai materi dalam 

buku teks. 

Materi, contoh, tugas, dan soal Latihan pada bab ini masuk akal dan mampu mengasah 

penalaran siswa, salah satunya adalah pada:  

3.3.3 Mengidentifikasi Unsur Kebahasaan Surat Lamaran Pekerjaan 

Agar menarik simpatik instansi penyedia pekerjaan, surat lamaran pekerjaan ditulis dengan 

bahasa yang baik dan benar. Unsur kesantunan pun perlu diperhatikan oleh pelamar. Selain 

itu, hal-hal yang berkaitan dengan keefektifan kalimat, pilihan kata, atau diksi, serta 

ketepatan ejaan harus sesuai dengan kaidah yang berlaku. (BSBI Kelas XII, 2021:13). 

 Pernyataan ini sangat masuk akal dan saat siswa harus membuat surat lamaran pekerjaan, 

kriteria tersebut mampu mengembangkan penalaran siswa agar menghasilkan surat yang 

simpatik dan berhasil guna.  

Bagian di atas adalah salah satu contoh penyajian yang membangkitkan penalaran siswa.  

3.3.4 Pemecahan Masalah 

Adalah penyampaian masalah yang lengkap dengan strategi dan Latihan pemecahan soal. 

Untuk melatih pemecahan masalah, sebelumnya siswa harus mampu memahami masalah 

yang terjadi, merancang strategi pemecahan masalah, menguji coba strategi, mencari solusi 

http://dinamikamitra.com/fileimg/images/brosur%20lotte
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dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

Pemecahan masalah ini dapat dicermati salah satunya pada: 

Menyusun surat Lamaran Pekerjaan  

Pada pembelajaran ini Anda diharapkan dapat menulis surat lamaran pekerjaan sesuai 

dengan sistematika penulisannya. Bagaimana cara Menyusun surat lamaran pekerjaan itu? 

Berikut ini beberapa hal yang harus Anda perhatikan Ketika Menyusun surat lamaran 

pekerjaan. 

1. Promosikan diri Anda dengan bahasa yang impresif. Artinya, tulislah hal ringkas 

mengenai pencapaian Anda sebelumnya dengan bahasa yang menarik. 

2. … . 

(BSBI Kelas XII, 2021:18). 

Contoh di atas adalah salah satu pemecahan masalah dalam bab Menulis Surat Lamaran 

Pekerjaan. 

3.3.5 Komunikasi 

Sajian materi dalam buku teks menuliskan latihan untuk mengemukakan gagasan siswa 

berkaitan dengan materi pembelajaran. 

Salah satu contoh komunikasi yang ada pada bab ini adalah: 

Aktivitas Siswa 9: Penugasan 

1. Carilah iklan lowongan Pekerjaan di media cetak 

2. Buatlah surat lamaran berdasarkan iklan lowongan pekerjaan tersebut. 

3. Apabila surat lamaran pekerjaan sudah anda susun, lakukan presentasi di hadapan 

kelompok lainnya. 

4. Kelompok yang belum tampil dapat menanggapi presentasi kelompok yang tampil 

dengan mengacu pada hal-hal berikut! 

  (BSBI Kelas XII, 2021:20). 

Begitupula contoh di bawah ini: 

 Aktivitas Siswa 1: Mengidentifikasi Isi surat Lamaran Pekerjaan…  

Kemudian lakukan presentasi antarkelompok di kelas.berbagai pertanyaan dan masukan 

dalam diskusi dijadikan bahan perbaikan laporan kelompok Anda. … . 

(BSBI Kelas XII, 2021:5) 

3.3.6 Penerapan 

Pengetahuan yang disampaikan pada buku teks dapat diterapkan dalam kehidupan dengan 

acuan yang bersumber dari soal ataupun peristiwa yang ada pada kenyataan sehari-hari. 
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Penerapan ini sama halnya dengan penalaran dan pemecahan masalah. Contoh yang ada pada 

dua submateri tersebut dapat dijadikan data contoh bagi submateri penerapan ini.  

3.3.7 Kemenarikan Materi 

Kemenarikan materi dapat ditimbulkan dengan cara menyampaikan paparan, foto, sketsa, 

soal-soal yang menimbulkan keingintahuan peserta didik sehingga lebih termotivasi 

mendalami substansi/ materi buku tersebut.  

Kemenarikan buku ini ada pada Humor Bahasa yang diselipkan pada materi bab ini. Humor 

yang menggelitik dan tentunya berkaitan dengan bidang keilmuan kebahasaan dan kesastraan 

ditampilkan seperti berikut ini:  

a. Mendorong untuk mencari informasi lebih jauh 

Buku teks mampu memberikan motivasi siswa untuk mendalami materi yang sedang 

dipelajari sehingga secara mandiri menelusuri informasi dari sumber lain agar mampu 

memuaskan keingintahuan atas materi yang dipelajari. 

Salah satu penanda dalam submateri ini adalah pada: 

Aktivitas Siswa 9: Penugasan 

1. Carilah iklan lowongan Pekerjaan di media cetak 

2. Buatlah surat lamaran berdasarkan iklan lowongan pekerjaan tersebut. 

3. Apabila surat lamaran pekerjaan sudah anda susun, lakukan presentasi di hadapan 

kelompok lainnya. 

4. Kelompok yang belum tampil dapat menanggapi presentasi kelompok yang tampil dengan 

mengacu pada hal-hal berikut! 

  (BSBI Kelas XII, 2021:20). 

b. Materi Pengayaan 

Buku teks memiliki bahan subbstansi yang dapat mengayakan materi utama. Tujuannya adalah 

untuk memeroleh jawaban atas pertanyaan apakah tingkat keluasan materi yang sedang 

dipelajari dapat ditunjang ilmu lain. 

3.4 Pembahasan  

Kelayakan Buku Siswa Bahasa Indonesia kelas XII SMA-MA/SMK-MAK  Terbitan YW 

Kelayakan Materi/ Isi 

Berdasarkan hasil persentase kelayakan isi BSBI Kelas XII terbitan YW yaitu 81,96 %. Nilai 

tersebut termasuk dalam kategori sangat layak untuk disajikan sebagai buku teks pelajaran. 

Materi yang disajikan sudah sesuai dan lengkap untuk memenuhi kebutuhan KI/KD, terdapat 

materi-materi pendukung yang dapat memenuhi pencapaian KI/KD, meskipun materi 
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pendukung tersebut secara umum tidak begitu mendetail dan mendalam pembahasannya. 

Konsep, definisi, prinsip, soal, contoh, dan ilustrasi yang ada dalam buku ini tingkat 

keakuratannya juga sudah baik, tidak memungkinkan timbulnya multitafsir. Materi, soal, dan 

latihan yang ada juga sudah baik untuk meningkatkan kreativitas siswa, melatih siswa 

mencari solusi dari sebuah permasalahan, dan mendorong siswa untuk mencari informasi 

yang lebih jauh. Akan tetapi, jika dianalisis per bab, maka akan ditemukan beberapa cacatan 

yang perlu diperhatikan yaitu secara umum belum memiliki materi pengayaan yang 

memadai.  

Disandingkan dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa dari segi isi, buku teks ini 

sudah layak, patut bila buku ini memang sudah dapat dinyatakan baik. Hal ini diperkuat 

dengan hasil angket peserta didik yang menyatakan 77,8 % isi buku ini adalah layak dan 

membawa kejelasan pemahaman materi bagi mereka. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

mengenai kualitas buku suplemen dalam empat aspek sebagai berikut:  

1. Materi yang disajikan dalam buku siswa bahasa Indonesia untuk kelas XII SMA/  SMK ini 

adalah sangat layak. Persentase kualitas isi/ materi BSBI Kelas XII terbitan YW yaitu 

81,96% sehingga masuk dalam kategori sangat layak. Materi yang disajikan telah 

memenuhi sebagian besar indikator kualitas isi/ materi. Data tersebut di atas dikuatkan 

dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa dari segi isi, buku teks ini sangat layak, 

patut bila buku ini memang sudah dapat dinyatakan baik. Hal ini diperkuat dengan hasil 

angket peserta didik yang menyatakan 77,8 % isi buku ini adalah layak dan membawa 

kejelasan pemahaman materi bagi mereka.  

2. Bahasa yang digunakan dalam buku suplemen ini sangat layak. Berdasarkan persentase 

kelayakan bahasa BSBI Kelas XII terbitan YW yaitu 97,91 %. Persentase tersebut masuk dalam 

kategori sangat layak. Bahasa buku BSBI ini dapat dinyatakan sebagai bahasa ilmiah. 

Disandingkan dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa dari segi bahasa, buku teks ini 

sudah layak, patut bila buku ini dari segi bahasa memang sudah dapat dinyatakan baik. Hal ini 

agak berbeda dengan hasil angket peserta didik yang menyatakan 74,1% bahasa buku ini adalah 

layak dan mampu menyampaikan berbagai hal secara komunikatif.  

3. Penyajian dalam buku ini adalah sangat layak. Persentase kelayakan penyajian BSBI Kelas 

XII terbitan YW yaitu 96,59 % disandingkan dengan hasil wawancara, dan angket 77,8% 
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menyatakan bahwa dari penyajian, buku teks ini sudah layak, serta angket peserta didik, 

patut bila buku ini dari segi penyajian memang sudah dapat dinyatakan baik. Buku ini 

adalah layak dan memberikan penyajian yang sesuai dengan tugas buku suplemen.  

4. Grafika dalam buku siswa bahasa Indonesia adalah sangat layak. Persentase kelayakan 

grafika BSBI Kelas XII terbitan YW yaitu 92,77 %. Persentase ini masuk dalam tingkatan 

sangat layak. Disandingkan dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa dari 

kegrafikaan, buku teks ini sudah layak. Diperkuat dengan hasil angket peserta didik yang 

menyatakan 85% buku ini adalah sangat layak dalam bidang grafika. 

4.2 Implikasi 

Sesuai  hasil dan pembahasan pada penelitian ini. Berikut implikasi yang dapat diuraikan peneliti. 

1. Bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pemikiran dalam memilah dan 

memilih buku teks yang akan dijadikan pelengkap  (suplemen) saat melaksanakan 

pembelajaran bahasa Indonesia. Pertimbangan pemilihan tentunya disesuaikan dengan 

kriteria yang akan diacu guna menunjang pembelajaran.  

2. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran mengenai 

kurikulum dalam dunia pendidikan dikaitkan dengan muatan pada buku teks yang akan 

dijadikan acuan maupun pelengkap saat memelajari suatu materi, baik bagi diri sendiri, 

maupun bagi peserta didik yang akan dihadapi pada masa mahasiswa sudah bekerja sebagai 

pendidik. 
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